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Abstrak

Peningkatan kapasitas dan kualitas produksi dalam usaha rengginang merupakan langkah strategis menuju
pengembangan industri kreatif yang ramah lingkungan. Program ini bertujuan untuk mengimplementasikan
konsep ekonomi hijau (green economy) dalam proses produksi rengginang dengan memanfaatkan teknologi
tepat guna berbahan stainless steel. Melalui pengenalan mesin pencetak rengginang yang efisien dan higienis,
kapasitas produksi meningkat hingga 50%, sekaligus memastikan kualitas produk yang lebih baik dan aman
dikonsumsi. Penggunaan bahan stainless steel tidak hanya meningkatkan ketahanan dan efisiensi mesin, tetapi
juga mendukung praktik produksi yang lebih bersih dan ramah lingkungan. Program ini juga dilengkapi dengan
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan kepada mitra usaha, yang berfokus pada penerapan prinsip-prinsip
green economy dalam setiap tahap produksi. Hasilnya, mitra usaha tidak hanya mampu meningkatkan daya
saing produk di pasar, tetapi juga turut berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan demikian,
pengabdian ini berperan penting dalam mendorong transformasi menuju industri kreatif yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan.

Kata Kunci : Green Economy, Rengginang, Produksi.

PENDAHULUAN kapasitas  dan kualitas ~ produksi tanpa
mengorbankan kelestarian lingkungan.

Usaha kecil dan menengah (UKM) Green economy, atau ekonomi hijau,

memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan
kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Salah satu produk UKM yang memiliki potensi
besar untuk berkembang adalah rengginang,
makanan tradisional yang banyak digemari oleh
masyarakat. Namun, dalam era modern yang
semakin mengedepankan aspek keberlanjutan dan
ramah lingkungan, tantangan yang dihadapi oleh
usaha rengginang adalah bagaimana meningkatkan

merupakan pendekatan yang menekankan pada
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan
meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Konsep ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam produksi rengginang, dimana
inovasi dalam proses produksi dapat menghasilkan
produk yang tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi
juga ramah lingkungan. Penerapan prinsip-prinsip
green economy dalam industri kreatif seperti usaha
rengginang akan membuka peluang baru untuk
menciptakan nilai tambah, sekaligus memperkuat
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daya saing produk di pasar yang semakin sadar
lingkungan.

Mitra dalam PKM ini lbu Sayem, pemilik
usaha rengginang dengan merk Bu’ Sayem, di Desa
Setro RT 08, RW 04 Kecamatan Menganti,
Kabupeten Gresik yang berjarak 7,3 KM dari
kampus Universitas Wijaya Putra. Usaha ini sudah
dikembangkan oleh Bu’ Sayem sudah lebih dari 10
tahun. Usaha rengginang ini merupakan usaha
sampingan lbu Sayem dan sehari-hari beliau
menjadi ibu rumah tangga, namun seiring dengan
waktu usaha ini berkembang dengan pesat,
permintaan rengginang terus meningkat, sehingga
diperlukan perluasan usaha.

Proses produksi utama yaitu pembentukan
rengginang masih menggunakan cara tradisional
yaitu menggunakan cetakan dengan tangan. Adonan
ditaruh dipapan dan dibentuk dengan tangan
kemudian dijemur dipapan besi. Kendala yang
dihadapi pada proses ini adalah mitra mengeluh
sakit pada tangannya setelah mencetak adonan
terlalu banyak. Penggunaan cetakan dengan tangan
tanpa sarung tangan juga kurang hiegienis, dan
produk yang dihasilkan juga tidak seragam, serta
beberapa rengginang mudah pecah dan tidak utuh,
sehingga mengurangi harga pasar. Proses produksi
juga membutuhkan waktu yang lama karena masih
dengan cara tradisional.

Gambar 1. Cetakan mengunakan cara tradisional.

Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi usaha

rengginang melalui penerapan konsep green
economy. Melalui berbagai kegiatan pelatihan,
pendampingan, dan penerapan teknologi ramah
lingkungan, diharapkan usaha rengginang dapat
berkembang menjadi industri kreatif yang tidak
hanya mampu memenuhi permintaan pasar, tetapi
juga mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan

demikian, pengembangan usaha  rengginang
berbasis green economy ini diharapkan dapat
menjadi  model bagi UKM lain  dalam

mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi hijau ke
dalam operasional bisnis mereka.

METODE
Adapun metode pelaksanaan pada tahap

pelaksanaan PKM dapat dijelaskan secara rinci pada
tabel berikut. Metode pelaksanaan mendasarkan
pada permasalahan prioritas dan solusi yang di

tawarkan.

Tabel 1. Metode Pelaksnaan

Permasalahan Metode Indikator
Prioritas Pelaksanaan Pencapaian
Luaran
Peralatan Perancangan | Ada 1 unit
produksi masih | dan TTG mesin
tradisional atau pengembangan pence_tak
Enanual ) TG kr)engg;]nang
menceta ; erbahan
dengan Rengglnahng t stainless steel,
tangan), yahg —hemat | 4o,
kurang enaerg, meningkatkan
hiegines, kotor, | €rgonomis, kapasitas dan
kapasitas aman  dan | kyalitas produk
rendah, tidak | higienis mitra  sebesar
ergonomis dan | berbahan 50%.
hasil ~ produk | stainless steel.
kurang
seragam.
Belum Pelatihan  dan | Mengadakan
memahami pendampingan | pelatihan
kesehatan dalam Dan
pangan pemahaman pendampingan
mitra dalam produksi yang
produksi yang memperhatikan
memperhatikan | kesehatan
kesehatan pangan
pangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka mendukung peningkatan
kapasitas dan kualitas produksi pada mitra
pengabdian, telah dikembangkan dan diserahkan 1
unit Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa mesin
pencetak rengginang berbahan stainless steel. Mesin
ini dirancang khusus untuk mempermudah dan
mempercepat proses pencetakan rengginang, yang
sebelumnya dilakukan secara manual dan
memerlukan waktu serta tenaga yang cukup besar.

Dengan penggunaan mesin ini, mitra
mampu  meningkatkan  kapasitas  produksi
rengginang hingga 50%. Hal ini berarti jumlah
produk yang dihasilkan dalam periode waktu yang
sama meningkat secara signifikan dibandingkan
dengan sebelum adanya mesin tersebut. Selain itu,
bahan stainless steel yang digunakan pada mesin ini
memastikan produk yang dihasilkan lebih higienis
dan sesuai dengan standar kesehatan, sehingga
kualitas  rengginang yang dihasilkan juga
meningkat. Stainless steel juga memiliki ketahanan
yang baik terhadap korosi, sehingga mesin ini dapat
digunakan dalam jangka panjang tanpa mengurangi
kualitasnya.

Selain peningkatan kapasitas dan kualitas
produk, pengenalan mesin pencetak rengginang
berbahan stainless steel juga membawa dampak
positif  terhadap  efisiensi  operasional dan
kesejahteraan tenaga kerja mitra. Sebelum adanya
mesin ini, proses pencetakan rengginang dilakukan
secara manual, yang tidak hanya memerlukan waktu
lebih lama tetapi juga menguras tenaga fisik para
pekerja. Dengan adanya mesin pencetak, proses
produksi menjadi lebih cepat dan konsisten,
mengurangi beban kerja fisik sehingga tenaga kerja
dapat dialokasikan untuk tugas-tugas lain yang
mendukung peningkatan produktivitas keseluruhan
(Sari & Wahyudi, 2022).

Penggunaan stainless steel sebagai bahan
utama mesin juga memiliki manfaat tambahan
dalam hal perawatan dan kebersihan. Stainless steel
dikenal mudah dibersihkan dan tidak mudah

berkarat, sehingga mesin ini lebih mudah dirawat
dan lebih tahan lama dibandingkan mesin yang
terbuat dari bahan lain. Ini memastikan bahwa
mesin tetap berfungsi optimal dalam jangka waktu
yang lebih lama, sekaligus mengurangi risiko
kontaminasi pada produk, yang penting untuk
menjaga kualitas dan keamanan pangan (Hidayat,
2021).

Lebih jauh, dengan meningkatnya kapasitas
produksi hingga 50%, mitra memiliki peluang lebih
besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan
pendapatan. Dengan produksi yang lebih efisien dan
kualitas produk vyang lebih baik, mitra dapat
memenuhi permintaan yang lebih besar dari
konsumen dan bahkan menjangkau pasar yang lebih
luas, baik di tingkat lokal maupun nasional. Hal ini
membuka peluang bagi mitra untuk tumbuh dan
berkembang lebih cepat, serta memperkuat posisi
mereka di industri makanan ringan tradisional
(Setiawan, 2023).

Pada akhirnya, pengadaan mesin pencetak
rengginang ini tidak hanya berkontribusi pada aspek
teknis produksi, tetapi juga pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi mitra. Dengan produksi
yang lebih efisien dan berkualitas, serta potensi
pasar yang lebih luas, mitra dapat menikmati
peningkatan pendapatan dan stabilitas usaha yang
lebih baik. Ini sejalan dengan tujuan pengabdian
untuk  memberdayakan  masyarakat  melalui
teknologi yang tepat guna dan relevan dengan
kebutuhan lokal (Putri & Maulana, 2023).

Mengadakan pelatihan dan pendampingan
produksi yang memperhatikan kesehatan adalah
langkah penting dalam meningkatkan kualitas
produk serta kesejahteraan tenaga kerja. Berikut
penjelasan lebih detail mengenai hal ini:

Pelatihan Produksi yang Memperhatikan
Kesehatan.  Pelatihan ini  bertujuan  untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
para pekerja dalam mengelola proses produksi
dengan standar kesehatan yang tinggi. Melalui
pelatihan, pekerja diajarkan tentang pentingnya
menjaga kebersihan selama proses produksi,
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penggunaan alat pelindung diri (APD), serta
praktik-praktik yang dapat mencegah kontaminasi
pada produk. Misalnya, pekerja dilatih untuk
mencuci tangan dengan benar sebelum memulai
pekerjaan, membersihkan peralatan secara rutin, dan
memastikan area kerja selalu dalam kondisi bersih
dan steril (Rahman & Suryadi, 2022).

Selain itu, pelatihan ini juga mencakup
pengelolaan bahan baku dengan baik, seperti
penyimpanan yang sesuai standar agar terhindar
dari paparan zat yang bisa menyebabkan kerusakan
atau kontaminasi. Pekerja juga diajarkan untuk
mengenali tanda-tanda bahan baku yang tidak layak
digunakan, sehingga dapat segera mengambil
tindakan yang tepat untuk menjaga kualitas produk
(Hidayati & Nurhayati, 2023).

Pendampingan Produksi

Setelah pelatihan, pendampingan dilakukan
untuk memastikan bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang telah diajarkan benar-benar
diterapkan dalam keseharian produksi.
Pendampingan ini bisa meliputi supervisi langsung
di tempat kerja, pemberian umpan balik terhadap
praktik yang dilakukan, serta diskusi mengenai
tantangan yang dihadapi oleh pekerja dalam
menerapkan standar kesehatan. Pendampingan ini
juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
pekerja akan pentingnya kesehatan dalam proses
produksi, baik untuk mereka sendiri maupun
konsumen (Putri & Maulana, 2023). Dengan
pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan
tercipta budaya Kkerja yang mengutamakan
kebersihan dan kesehatan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.

Manfaat Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan  dan  pendampingan  yang
memperhatikan ~ kesehatan  memiliki  berbagai
manfaat. Pertama, kualitas produk akan meningkat
karena proses produksi dilakukan sesuai dengan
standar kesehatan yang ketat. Produk yang higienis
dan aman dikonsumsi tentu akan lebih diterima oleh

pasar, meningkatkan kepercayaan konsumen
(Setiawan, 2023).

Kedua, kesehatan dan keselamatan pekerja
juga lebih terjamin. Pekerja yang memahami
pentingnya kebersihan dan kesehatan dalam
produksi akan lebih waspada terhadap risiko
kesehatan yang bisa muncul, seperti penyakit akibat
kerja atau cedera. Dengan demikian, frekuensi
absensi akibat penyakit atau kecelakaan kerja bisa
dikurangi, yang secara tidak langsung juga
meningkatkan produktivitas (Sari & Wahyudi,
2022).

Ketiga, pelatihan dan pendampingan ini
membantu membangun citra positif bagi usaha yang
menerapkannya. Konsumen dan mitra bisnis
cenderung lebih percaya pada usaha yang
menunjukkan komitmen terhadap kesehatan dan
keselamatan dalam produksinya. Hal ini bisa
membuka peluang pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing produk di pasaran
(Hidayat, 2021).

KESIMPULAN

Melalui program "Peningkatan kapasitas
dan kualitas produksi usaha rengginang berbasis
green economy: menuju industri kreatif yang ramah
lingkungan," dalam pemberian mesin pencetak
rengginang berbahan stainless steel membawa
dampak positif yang signifikan terhadap mitra
dalam beberapa aspek. Selain meningkatkan
kapasitas dan kualitas produk hingga 50%, mesin
ini juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi
operasional dan kesejahteraan tenaga kerja. Proses
produksi yang sebelumnya dilakukan secara manual
dan menguras tenaga fisik kini menjadi lebih cepat
dan konsisten, memungkinkan tenaga kerja untuk
dialokasikan ke tugas lain yang mendukung
produktivitas keseluruhan.

Penggunaan stainless steel sebagai bahan
utama mesin menawarkan keunggulan dalam hal
perawatan, kebersihan, dan ketahanan, sehingga
produk yang dihasilkan lebih aman dan higienis.
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Dengan peningkatan kapasitas produksi dan kualitas
produk, mitra memiliki peluang lebih besar untuk
memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan,
yang pada akhirnya memperkuat posisi mereka
dalam industri makanan ringan tradisional.

Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan produksi yang memperhatikan
kesehatan merupakan langkah strategis yang
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional,
dan kesejahteraan tenaga kerja. Melalui pelatihan,
para pekerja dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam menjaga kebersihan dan
menerapkan standar kesehatan yang tinggi selama
proses produksi. Pendampingan yang berkelanjutan
memastikan bahwa praktik-praktik yang diajarkan
diterapkan  secara  konsisten,  menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat dan aman.

Manfaat dari upaya ini mencakup
peningkatan kualitas produk yang lebih higienis dan
aman untuk dikonsumsi, peningkatan produktivitas
karena berkurangnya risiko kesehatan di kalangan
pekerja, serta peningkatan citra positif usaha di
mata konsumen dan mitra bisnis. Dengan demikian,
pelatihan dan pendampingan yang memperhatikan
kesehatan tidak hanya berkontribusi  pada
keberlanjutan usaha tetapi juga memperkuat daya
saing produk di pasar.
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